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DATA B.P.S. UNTUK MENJABARKAN INDIKATOR PERKEMBANGAN
nPERTUMBUHAN, PEMERATAAN DAN PARTISIPASI®

§ : Oleh
SAJOGYO
(Pusat Studi Pembangunan - IPB)

1. Sampai mana data yang tersedia di B.P.S. (Biro Pusat
Statistik) dapat dipakai menjabarkan indikator perkep.

bangan "pertumbuhan, pemerataan dan partisipasi’ menurut

pola anjuren F,A,0,/U,N, 2 (lihat Bagan di ‘Lampiran 1),

Dua polz yang sudah diterbitkan B.P.S. yaitu:
(a) Indikator Ekonomi{bulanan) dan (b) Indikator Kesejahte-
raan Rakyat (tahunan) yang jika disatukan dapat dibandingkan,
sampal mana E,P.S, sudah mendekati pola F,A.0. tersebut.

paling banyak jika pola F.A.0. tersebut dipakai sebagai
patokan.

Jika kita memakai patokan nasional, terutama fdelanan jalu
pemerataan® (dimulai dari jalur “peluang berusaha” dan "pe-
luang tekerja“ sampai mencakup "peluang sama di depan hukum*),
pada pola InKesRa kita-pun tampak ke-tidak-lengkapan-nya.
InKesRa dengan 11 bab jika dipadatkan menjadi 6 gugus sa
mencakup (1) senduduk, migrasi, angkatan ker
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didikan dan sosial-budaya; (3) kesehatan dan gizi; (4) kon-
sumsi dan pengeluaran rumahtangga; (5) lingkungan hidup dan

pemerataan dan (6) keamanan dan ketertiban masyarakat

Membanding pola “delapan jalur pemerataan® jitu dengan
pola anjuran F.A,.0., kita masih perlu menambah satyy(atau
lebih?) jalur yaitu yang men jawab pertanyaan “apa féhg me-
nentukén peluang berusaha dan bekerjaus. Dalam pola F.A.O.
unsur itu tercantum, termasule salahfsavniigan; 8 gugus ‘peme-

rataan®, yaitu *“penguasaan sumberdaya lahan
produksi dan luas cakupan pelayanan sa ,

Di sini pantas kami kutip dari isi
itu Deklarasi Prinsip-Prinsip dan p

1an, air, faktor
rana produksi®,
"Peasants' Charteri, ya-

7 . rO ram Ke 3 .
Konperensi Sedunia "Agrarian Reforn afd R oot

(WCARRD), tahun 1979 yang telah disepaka

I

Rural Development”
©l oleh R.I. kita,
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-kat hidup#, (Wiradi, 1983). Dalam hal ini diharap suaty

i -

petani gurem”, ditentukan oleh pilihan definisi dan satuyg,
analisa, dan kaitan antara keduanya, seésuai dengan maksygq..
tujuan analisa kita, dalam hal ini memberi arti pada “tip,_

interaksi antara pendekatan studi kasus intensif (satu-gat,
desa) dan studi survey-meluas, tugas BPS yang manfaat p;_
silnya dapat dinilai oleh fihak pemakai: pembuat kebi jay._
an dan pelaksana ! -

Dengan tak terduga, Sensus Penduduk 1980 sendiri mep-
beri centoh kericuhan pengertian "petani® dan “buruhtanis
yang berbeda definisi pada "sensus total® dan pada “sampel
5#". Dalam hal pertama, jika tak menyimak isi “daftar per-
tanyaan®, orang tak akan memahami adanya sumber kericuhan
(vaitu satuan analisa) karena daftar "definisi® lengkap,
Dan memang sudah terjadi, ade muncul tabel (di satu lokakar-

ya nasional) yang menunjukkan jumlah rumshtangge yang ter-
libat “pertanian® (petani dan buruhtani) jadi melebihi jum-
lah total rumahtangga di Indonesia tahun 1980 !

Data dari sumber “sensus total® tahun 1980 sebenarnys talk
sesuai untuk dibanding dengan data Sensus Pertanian, 1973
Sebaliknya, data pekerjaan “pertanian® (petani atau buruh-
tani) dari sampel 5% Sensus Penduduk, 1980 se-metode dengan
Sakernas, lebih tepat sebagai sumber pembanding. (Sayang,
Jjustru tak masuk dalam rencana penerbitan BPS).

3., Data "tingkat pendapatan® (jalur ketiga dari & jalur
kita) umumnya sulit diperoleh secara langsung, maka
sebagai penggantinya adalah “tingkat pengeluaran rumahtang-
za® (per kapita sebulan, misalnya) yang dihasilkan secara
berkala oleh seri SUSENAS. Satu indikator lain adalah
“tingkat upzh”? yang masih lebih terperinci disajikan 3.P.S.
untuk upah buruh perkebunan dari pada upah dalam uéahatani
di desa, Jika pengeluaran rumahtangga (Susenas) juga mem-
perinci apa saja barang dan jasa yang ter jangkau per orang
dalam masa tertentu, tingkat upah masih perlu dikaitkan de-
ngan tingkat harga satu peket *kebutuhan pokok®, tapi tanpd
data mengenal berapa orang menjadi tanggungan si-penceri
nafkah. Peluang bekerja sejek seri Sakernas, menemukan in-

AT

dikator tersendiri yaitu ©jumlah jam kerja seminggu® per
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Dalam hal menguji ketepatan data konsumsi makanan (dari
pengeluaran rumahtangga, Susenas), sebenarnya anjuran kami
empat tahun lalu dalam suatu Lokakarya BPS (Sajogyo, 1979)
'm351h berlaku. Perlu metode recall "makanan rumahtangga se-
lama seminggu lalu" -pada Susenas dibandingkan dengan metode
lain yang sudah dikenal tingkat ketepatannya, misalnya yang

. dikembangkan oleh Puslitbang Gizi, Departemen Kesehatan

(recall sehari yang lalu, dengan pengecekan dari penimbang-
an bahan serupa). Kontrol pada satu subsample kecil Susenas
(lebih baik di-ulang di tiap jenis “pola makanan pokok kar-
bohidrat") mungkin Juga dapat menemukan pada lapisan miskin
jenis-jenis makanan yang nilainya masih kurang_ dikenal.

Membanding dengan suatu ?indeks® (harga beras per kg
pada suatu waktu atau harga satu paket barang/jasa) memerlu-
kan kecermatan, agar tingkat hidup rumahtangga pada suatu
lapisan diukur dengan indeks yang berlaku pada lapisan ter-
sebut, bukan dibanding dengan *indeks rata-rata®, Akhirnva,
vesar rumahtangga (jumlah orang yang mengkonsumsi) perlu di-
nyatakan dengan jumlah *"satuan konsumsi'’, mengingat susunan
(umur, sex) anggota rumahtangga. Pertanyaan ¥ jumlah orang
yang mengkonsumo:.z bahkan lebih tepat, karena mungkin mcnca-
kup orang lain yang mendapat suguhan, misalnya karena upaca-
ra selamatan atau membantu suatu pekerjaan dalam rumahtangza

°

Dan mengenai ukuran ¥ jumiah jam kerja seminggu® sebz2szai
inartkator "peluang bekerja®? Disinipun perlu membandins de-
ngan metode yang berlainan ‘‘rujukan waktu%, misalnya “seming-
gu lalu® dalam Sakernas (dan dalam sample 5% Sensus Penduduk
1980) dibanding dengan recall atas #tizp hari selama 7 hari
yang lalu?, Pernah studi Peranan anita di Pedesaan, mene-
rmukan bahwa hasil recall "sebulan lalu” menghasilkan data
"jumlah jam kerja setahun® antara 29% dan 38% lebih kecil
dibanding hasil recall "sehari lalu®. Itu pada laki-laki
dewasa; pada wanita dewasa bahkan perbedaan itu lebih me-
nyolok'antara 23% dan 45% ! (Winati,dkk. 1980; White, 1983).

Data tingkat pendapatan/pengeluaran rumahtangga, ting-
kat upah maupun jam kerja/minggu, khususnya untuk masyarakat
desa, perlu dibanding antar musim, Jika hanya dapat mengu-
kur dalam waktu terbatas (bahkan hanya sempat sekali saja),
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pali tep. g '
rang:i) Pat memilih waktu musim "titik rendah® (serba keku—
o auntuk mengetahui siapa (golongan SSE) dan berapa

E Yang tergolong "sekeng® (istilah “ekonomi lemah® di

Banyumas, Javm _ .
Tengah), yait :
paceklik, _ kLAY u mereka yang belu@ bebag darl.

2da kz;zzuzzzé: Saja menunggu kapan dari fihak policymaker -
e pakah secar? resmi menetapkan satu (beberapa)
. inan (baru dari Departemen Sosial vang ada pato-

S @pa ukuran peluang bekerja yang dinilai ®cukup”
untuk target suaty Repelita, Tiap ukuran itu memang perlu
ditinjau kembali setiap lima tahun,

Dengan patokan-patokan itu lebih mudah menetapkan golo-
an-golongan sasaran beragam kebijakan dan program serta
mengukur kemajuan pembangunan sampai mana mengenai sasaran
yang diprioritaskan itu.

o
n'_'!

L. Dari gugus “gizi" (pola indikator FAQ) ada satu indika-
tor yaitu "anak balita gizikurang® vang mulai digarap
oleh BPS, bukan dalam InKesRa, melainkan dalam “Profil Sta-
tistik Anak dan Ibu di Indonesia, 1982% di Bab ¥#kesehat:n®,
walau baru berupa data ®hasil penimbangan anak® (rumus SKDN,
Departemen Kesehatan/BKKBN). Diduga leibih separon ukuran
tingkat gizi buruk pada anak tercermin pada angka kematian
golongan rawan tersebut.
Khususnya angka kematian bayi diduga adalah indikator peka
akan keadaan lingkungan rumahtangga pengasuhnya, keadaan ke-
schatan si-ibu dan penyediaan air bersih di lingkungan ter-
sebut. Satu indikator lain, yaitu *harapan hidup pada umur
1 tahun® menunjuk pada keadaan pangan/gizi (terutama umur
1—) tahun) dan lingkungan sosial di luar rumahtangga,
Jua indikator tersebut dikombinasikan dengan yang ketiga,
yaitu #tingkat melekhuruf orang dewasa (15 tahun lebih)®
sleh Overseas Development Council (Washington DC) dipadukan
menjadi “Physical Quality of Life Index" (PQLI).
Mengingat bahwa ciri melekhuruf merupakan sumberdaya mental
(berarti kemampuan lebih untuk berpartisipasi dalam pemba-
ngunan), terjemahan kita atas PQLI cukup dengan sebutan In-
deks Mutu Hidup (tanpa kata “fisik"). Untuk menghindari
bahwa tiga indikator itu secara terpisah akan dianggap ura-

san “kesehetan® dan "pendidikan” semata-mata, dicoba (lik:iit
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bagan di Lampiran 3) untuk menempatkannya dalam kerangh::
ndelapan jalur pemeérataan® kita, agar jelas bahwa hasil ak-
hir yang dicatat oleh IMH itu adalah tanggung—gawab semua
fihak, baik masyarakat luas (mencakup pemerintah) maupun
masyarakat llngkungan kecil serta satuan-satuan rumahtangga
dengan kemampuan dan kemauan (keinginan) masing-masing,
Berbeda dari %laporan pembangunan® yang lazimnya berisi per-
incian "serba input", IMH merupakan alat pengukur "output"
keseluruhan pembangunan : “the total eifect of social and
economic policy as well as how prlvate income is spent®
(Morrls, 1982),

Berdasar data hasil dua kali Sensus Penduduk, baru-baru

ini diperoleh hasil membanding IMH tahun 1971 dan tahun 1980,

antar Propinsi (kecuali DKI Jakarta, Irian Jaya dan Timor-
Timur), antar urban dan rural dan antar laki-laki dan perem-
puan (Sajogyo, dkk. 1983),

Dari hasil telaahan itu jelas bahwa:

(2) dengan IMH rata-rata yang meningkat dari L5 ke 57 dalan
masa 9 tahun (1971-1980), rata-rata IMH Indonesia tahun
1980 itu sudah dicapai pada tahun 1960 oleh Thail:=d

- (IMH 60) maupun Filipina (58),

(b) késenjangan hasil pembangunan, menurut ukuran IMH, is-
sih tetap besar antara masyarakat desa dan kota di In-
donesia. IMH rural meningkat dari 41 ke 53 dan Ti:
kota dari 59 ke 69, yang berarti pengurangen kesen ja-
ngan desa-kota baru sekecil 2 satucn (tahun 1971 : 18,
kemudian 16), ‘

(c) kesenjangan IMH laki-laki dan perempuan ternyata kecil
saja: tahun 1971 di desa sekecil 3 (yaitu L43-40), ta-
hun 1980 mengecil jadi 2 (yaitu 55-53) dibanding kota
dengan selisih lebih kecil lagi (tahun 1971: 60-58 dan
tahun 1980; 69-68). Hal ini berarti bahwa usaha per-

baikan status dan posisi perempuan hanya punya arti

sebagai bagian usaha perbaikan masyarakat lingkungannya,

bersama-sama laki-laki, di mana masyarakat desa--lah
yang tertinggal !

(d) perbandingan antar propinsi menunjukkan kecil korelasi
(RHO = 0.46, pada 5%) antara IMH dan PRP (Pendapatan

S
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gka Kematian Beyi (iien-
hun 2600, lebih ~odji-

Jike memakai ukuran laju penurunan An
capai 50 atau kurang per 1000) pada ta

kit lagi propinsi yang menonjol karena prestasi di masea

1971-198C:; hanya Aceh, sunatera.Selatan, Lompung, Zogzvakar--
ta dan Bali atau hanya mencakup 11% penducul desé (th.19€0),
Hal ini agaknva sesuai dengan pengalaman di ne
di masa lalu: angka kematian bayi baru menurun dclam tahap

kemudian,

gara industri

Jika dua indikator, Harapan Hidup (meningkat) dan Angka
Kematian Bayi (menurun) sema-sama kita pentingkan, khususnya
memperhatikan perbaikan rmutu hidup dalam masyarakat pedesaan,
hanya 4 propinsi yang patut mendapat penghargaan setinggi-
tingginya, yaitu Aceh, Lampung, -Yogyakarta dan Bali.

Jika satu saja dari dua indikator itu yang dipakai ukuran,
daftar kedva (untuk penghargaan) mencakup Propinsi Sumatera

gelatan, Jawa Tengah dan Sulawesi Selatan.

——— o —

5ic Jika pola indikator (aﬁjuran)'FAO yang mencekuc aspelk-
pertumbuihan, pemerataan dan partisipasi, kite telaah,
kita temukan i dalamnya garis besar g jalur pemerztarni
kita, ditambah unsur splus® berupé indikator “penierati:
lzm peluang menguasai sumberdaya produksi: lahan, &ir don
sarana lain., Untuk itu sebaglan besar data jang diperiuias

tersedia di Biro Pusat Statistik.

Kemudian, Indeks Mutu Hidup yang mencakaup c¢is: inalka-
tor yang datanya juga tersedia dari sumber Sensus Pendudu,
terbukti dapat memterikan alat penilai maupun perencanaan
kedepan yang jika ditempatizan dalam kerangka 2§ jalur pemera-
taan® kita dapat merupakan alat pemersatu di antara pembuat
kebi jakan di banyak sektor pembangunan. Hasil akhir (total)
1ebih

|4 @) -

segala usaha pembangunan kita itu hanya tercapai dengan
lancar bilsmana kerjasama dalam tiap sektor dan antar-sektols
antara aparat Pemerintah dan Lembaga Pembina Swasta; zntare
kelompok pembina tersebut dengan beragam kelompok masyarakat
dan satuan desa (yang didukung langsung oleh kegiatan satua?”
satuan rumahtangga di dalemnya) tak menemui kendala “sambuné”
an® (mata rantai) lemah. Kekvatan satu untaian mata--rantal
ditentukan oleh mata-rantai paling lemah. Jika satu paket 1177

el
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dikator sosi- w: _ _ . : i
b;h or b051ml-8a0n0m1~budaya dapat membuat hita bersail LC-.
ih pek Ea : ° o
i peka akan sesuaty kekurangan di fihak ikhtiar bersaii
ita yang di 2 : b ] :
yang disebut ‘Pembangunan semesta®, maksud kita menyiop.-

kan seri indikator ity tercapeai,

Kepustakéan;

B,P.S.: Indikator Lkonomi (Buleiin Statistik Bulanan),
Jakarta, Februari 19¢&3,

B.P.S.: Indikater Kesejahteraan Rakyat, Jakarta, 1963.

B.P.5.: Profil Statistik Anak dan Ibu di Indonesia, 1982,Ja-
kartz, 1982,

B.P.S.: Tingkat Perkembangan Kesejahteraan Rakyat 1970-1980,
Jakarta 1982,

B.P.5.: Ulasan Singkat, dalam #Penduduk Indonesia HMenurut
Propinsi, Hasil Pencacahan Lengkap S.P. 1980%: Seri
L No.3, nal, 5-10, Jekarta, 1981,

F.A.0.: The Peasants' Charter: The Declaration of Principles
and Progzramme of Action of the ¥World Conference on
Agrarian Reform and kural Development, 197%¢, lome,
19810

F.A.0.: Expilanatory Notes on some Recommendec Indiczteirs for

National Monitoring Purnoses and KReporting o Fa0 on

crarian Reform and Rural Development (Draitc, 198z).

|

EER~ A e/

Dovney, R. : Indonesian Inecuality and Peverty (Draft,Juic:iz.-
Lz, 1980).

Keuning, S.J.: Distributive Lspects of Indonesicn Agriculture,
i7ith Respect to Smallholders Land Farm Food Crops
(Draft, Jakarta 1961).

Presiden R.I.: Pidato Kenegarz2an, 16 Agustus 1982, Jziarta,
1982,

“iiradi G.: Nasib Buruhtani: benarkah lebih baik daripzda pe-
tani gurem? (SK KOMPA3, 21 Oktober 1983).

Hutabarat, P.il,: Proyeksi Distribusi Konsumsi Kalori Menurut
Kelompok—ﬁelompok Pendapatan di Indonesia tahun 1990
(Thesis MS, Fak. Pasca Sarjana, IPB, 1979).
Pemanfaatan data Susenas dan Sakernas (Lokakarya
gpg), Jakarta, 1979.
winati {igna,dkk.: Comparison of the results of time-alloca-
ol +3on research using tuo differentirecall pericds.
(Paper at Joint Agro-Economic Survey-IRRT Village
Studies Workshop, IRRI, Los Banos, 1980).

: Measuring time allocgtion, decision-making and
wsrarian changes affecting rural women: examnles
from recent research in Indone§1g (Working 2aper Se-

ries No.17, IS3, The Hague, 19635
»rorris,M.D. and M.B.McAlping Mgasuring §hc Conditioa of
- ’india‘s Poor: The Physical Quality of Life Index
New Delhi, Promilla and Co Publishers, 19&2).
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1"&“ UA (Samhunm)

4 - ) kK 4

5. Pendidikan 13, Tingkat vendidiksn (arban, rarel) |1. g-orang dewasa melek huruf (serta

——

P (Ixs-e0/81) (sex) (umur) penduduk vmur 15.tahun lebih menu-
: (Polunm 80- rut Sex). §
: sial ekonomi) 7. 4-anak dalam SD, menurut sex,
)
6.. Pelaynran 14, Persentase penduduk 11, Persentese pepdudik yong terjongksau
vesejehtersan;  memperoleh kemudahan ¢ a) jelan-jalan sepmla cuaca/maain
| pelavanan: | b) kendaraan umz
. - penvadisan air “er- ! o) listrik
% sih - ]
. - kesehatan '
o RS pendidikan)-ms o0/ :
i 81 = 1
7. Pola pengua- :15, Persentase luas la- | '1. Penggolongan ruushtanyga pertaniac
sean sumbere | han dikuasai oleh g ! menurut jenis penguassan lahen (mi-
dava lahan, °©  lapisan peteni guren 14k sewa, bagi hasil, dll.)
air, faktor {atau oleh 50%,atsu . 2. Fragnentasi lahen usahatani
produksi dam ! 5% lapisan paling | 13, Re-distribusi tansh (Jumlah pencri-
jangkavan | sempit) | ma bagian lues l2han)
pelavananuve ;16. Persentase rumsh- 4, Reit pergembalizn kredit
| tangga petuni tanpz 'r
i milik tanah i
17, Persentase ramah- "(menurnt kelas
: tangge pedesasn vanz | luas tanah)
i diterima kredit ke- 1
1 lemha7aan formal '
|
8. Upsh dan pe- |18, Rate-tate tinztet y
. 1uang bekerje| up=h tarhiani i1 (sex)
' i19. Permentase buruhtsni J (sextor tre-
; (terhadan =ngkatan ) disional,mo-
: kerja dalam perteni- I dern) . |
i  =n) E (jenis pe- |
I ; kerjaen) |
i i (ougiman)
C. Pepcnserts zagxa-: 1
rokat: ' I
1, Organisasi di |?0. Peranserta orang de- [(sex) 1. Junlah kentak tanifdesa
pede 3aan | wesa veng angmta (urban, rural) 190 Jup1ak wakid anzgots dalam perzuris
Koperasi (:ier)lis kopera- : KD, i
=i

2, Swndave me- | i —
3 2150P ts vk 5 )
et eranserta pendudvk (m.ex) : . Jueleh pendadck yang sktir/diios
dalan keziatan swe- |(biden: kepiated kelompok informnleswdava men:rit
daye kelompok/masya= | swadava) bidwng kegiatsn, sex: sebegzi

rakat (kampung/d i
(kanpung/desa) i kader, sebagai pescriao.
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Lungiran 3.
BAGAN: Beragem Jalur Pemcratean Dalam Pembangunan Tertuju Pada Kebutuha» Dasar Manusia
(Dari Grant 1978, di-sdaptasi Sajosvo) dan terpat Indeks Matu Hidup didalamnya.
; 3 ; ‘ . i
Kesehatan/Keara l g
Orang ,......Kematian Bayi Hara-
pan H.iduyl tahun
=
AI.
Morciditd o ! . Status gizi i
S orang '
a2 'a 7
Frekwensi }“E?nl “§“‘"“‘-—,._. 1=
terkena sakit ==Ll
Ny - T
T 4 ——— 5 [Pemanfaatan (Lic-]
! ! domis) pongru
i L
Pembinaan liongku- ?
ngen Pemanfaatan jasa Frtervenst ,ﬁsu:si pangan
- air, kecehatan/pengo- | «——1 k:se::i;: (juelzh/mutu)
- udg,m' batan (5) __&__ 1
- higiene, !
i
- pem:(:ha)m tp T ,>i Pembegian pangar|
S i { di dalam keluar—
7. : Jasa I =
§?\\\\\\~ ek A\ A [
batan ! f
. ; H
—
~\\\\\\\\ f‘ 4 . fj; permediarn i
\ll" 4l e Sanzzn (4) !
i Jd + | & ,
: Pola Ke- tervensi | | 1
'l‘k‘penda- ! Pola Ke- | '[Ini-er"e s:.l [
patan budayzar. HI- Ea I
) p | W i
1 ?
i
:
7 i
’é
/ Sistez produksi
AR vertznian:
; — Peluang berusaha -pengizsaan ta-
| i penataikon | (1) R e riah,
. s — ~. ——— .s 2
by (3] otsooann T A -<redit
i i Pel B £3 s ’
i HelekhuruA e uang(zikerg !4,.,,,—,—f‘ g
| i - -tekrslazi
T -nrrzz-hargz

Sektor Bukan Fer-
tanian

Catatan: 1) Anpka (ksrung) menunjukkap unsur-unsur dalan 8 jalur penerafaan: ;
(2) peluang bexerjz; (2) peluang bekerjs; (3} pendep=tr cencixupi; (4) *inziat pongan/
papan/perunahan; (5) tingkzt kesehatan dan peadidikor. Dua unsur lain (€) perasserte
masyarakat (5.1, pemuda dan wanita) den (7) pszerataaz antar dacrah dan ani-o- dnsakels,
tercakup di seluruh jalur tersebut, begitu oulz wisur (8) "keadilan hukun" (pechi:
"rasn amar/martscat diri).

?) Indeks Mutu Hidup disusun dari 3 indikator: Anaka Kematian Bayi, Hrrepan Zdup (7 feutem)

dan Angka Melekhuruf (15 tabun +).
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